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ABSTRAK 

 

​ Persaingan bisnis yang ada saat ini sangat ketat. Hal ini terjadi karena 

banyaknya perusahaan-perusahaan yang menjadi saingan bisnis. Untuk itu 

diperlukan efisiensi dalam melakukan manajemen bisnis. Selama ini yang 

bergerak dibidang perdagangan memerlukan efisiensi dalam mendapatkan produk 

yang akan mereka jual untuk dapat bersaing dalam dunia bisnis. 

​ Sebagai perusahaan reseller, CV. ASC perlu mendapatkan produk dengan 

harga yang lebih murah agar mereka dapat menawarkan produk untuk dijual lebih 

murah dengan kualitas yang sama kepada konsumen. Hal ini dilakukan dengan 

cara mendapatkan pemasok unggulan dengan menggunakan metode TOPSIS. 

Metode ini digunakan untuk menentukan pemasok unggulan diantara sekian 

banyak pemasok yang ada untuk menjadi penyedia barang bagi perusahaan. 

Sementara perusahaan dapat melakukan pemesanan secara online agar 

mempermudah transaksi yang dilakukan perusahaan dengan pemasok. Sistem ini 

dirancang sedemikian rupa dengan menggunakan DFD hingga level 2 dengan 

proses meliputi perhitungan TOPSIS, manajemen user, manajemen produk, dan 

manajemen transaksi. PHPmyAdmin sebagai tempat penyimpanan dan PHP 

sebagai bahasa pemrograman. 

​ Hasil dari sistem ini menampilkan informasi tentang pemasok unggulan 

dengan kriteria yang telah ditentukan oleh manajer. Selain itu sistem ini 

menampilkan informasi mengenai transaksi antara perusahaan dengan pemasok. 

Dengan adanya sistem ini, diharapkan dapat mempermudah dalam menentukan 

pemasok unggulan serta transaksi yang terjadi dapat lebih terkordinasi dengan 

dengan sistem manajemen pemasok yang baik. 

 

Kata kunci : TOPSIS, pemesanan, supplier  
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TAKARIR 

 

Attitude​ : sikap 

Capability​ : kemampuan 

Collaboration​ : kerja sama 

Integration​ : penggabungan 

Performance History​ : catatan kinerja 

Reseller​ : menjual ulang 

Risk Management​ : manajemen resiko 
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1.​ BAB I​

PENDAHULUAN 

 

 

1.1​ Latar Belakang 

Dalam persaingan dunia bisnis, memiliki mitra kerja merupakan hal yang 

penting untuk menjaga kelangsungan suatu perusahaan. Terutama perusahaan 

yang bergerak dibidang penjualan, mereka harus memiliki mitra perusahaan tepat 

dan terpercaya sebagai pemasok barang – barang bagi perusahaan agar perusahaan 

dapat bersaing dengan perusahaan lain dalam hal penjualan. Namun sering kali 

perusahaan dihadapkan pada permasalahan dimana menentukan pemasok yang 

tepat diantara sekian banyak pemasok yang ada untuk menyediakan barang sesuai 

dengan keinginan perusahaan. Selain itu dalam hal transaksi, perusahaan sering 

kali mengalami kerepotan dalam mengatur komunikasi serta pencatatan dalam 

melakukan transaksi. 

Peneliti melakukan penelitian di Perusahan CV. ASC ( Aman Sejahtera 

Computer). Perusahaan ini bergerak dibidang penjualan komputer dan laptop, jasa 

perawatan dan perbaikan komputer, serta pengaturan sistem jaringan. CV. ASC 

adalah perusahaan yang berusaha menjual produknya dengan harga yang murah 

dan berkualitas agar dapat bersaing dengan perusahaan penjualan yang lainnya. 

Untuk mendapatkan produk tersebut, tentu perusahaan dihadapkan pada 

pemilihan pemasok yang memiliki kelebihan dan kekurangan masing – masing 

diantara sekian banyak pemasok. Oleh karena itu, untuk memenuhi konsep 

penjualan tersebut, diperlukan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk 

melakukan pemilihan pemasok yang tepat sehingga dapat memangkas biaya 

pengeluaran dan mendapatkan barang dengan kualitas yang baik. Metode SPK 

yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan ini adalah metode TOPSIS 

(Technique For Other Reference by Similarity to Ideal Solution). Konsep dari 

metode TOPSIS adalah alternatif terpilih yang terbaik tidak hanya memiliki jarak 
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terpendek dari solusi ideal positif, tetapi juga memiliki jarak terpanjang dari solusi 

ideal negatif. 

Perusahaan yang memiliki mitra, tentu ingin menjaga mitranya agar 

terjalin kerjasama yang baik dan dalam waktu yang lama. Untuk itu dibutuhkan 

suatu sistem informasi yang dapat menjaga kelangsungan kerjasama tersebut 

diantaranya dengan melakukan transaksi pemesanan barang. 

1.2​ Rumusan Masalah 

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana menentukan 

pemasok unggulan dengan menggunakan metode TOPSIS pada CV. ASC. 

 

1.3​ Batasan Masalah 

Batasan masalah adalah sebagai berikut : 

1.​ Kriteria yang digunakan dalam Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah 

harga, waktu pengiriman, kualitas, pembayaran, dan pelayanan. 

2.​ Masing - masing kriteria memiliki beberapa subkriteria yaitu :  

a.​ harga, dengan subkriteria harga awal, harga setelah diskon, dan biaya 

pengiriman. 

b.​ Reabilitas pengiriman dengan subkriteria info pengiriman, ketepatan 

waktu dan ketepatan jumlah. 

c.​ Kualitas dengan subkriteria kualitas barang dan kualitas penyerahan 

barang. 

d.​ Pelayanan dengan subkriteria komunikasi, respon keluhan, dan garansi. 

e.​ Capability dengan subkriteria kemampuan memproduksi, performance 

history dan attitude. 

3.​ Sistem tidak menangani transaksi pembayaran. 

4.​ Hanya menangani barang berupa laptop. 
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1.4​ Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat sistem informasi yang dapat 

menentukan pemasok unggulan diantara pemasok yang bekerja sama dengan CV. 

ASC dan menjaga kelangsungan kerjasama tersebut. 

 

1.5​ Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah perusahaan dapat menentukan pemasok 

unggulan dengan cara yang lebih efisien dan efektif serta terjalinnya 

kelangsungan kerja sama antara perusahaan dengan pemasok melalui sarana 

sistem informasi yang tersedia. 

 

1.6​ Sistematika Penulisan 

Berikut adalah sistematika dalam penulisan laporan ini yang 

menggambarkan secara ringkas tiap bab : 

Bab I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang dilaksanakanya penelitian ini, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan 

Bab II Landasan Teori berisi dasar teori tentang pengambilan Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) menggunakan metode TOPSIS. 

Bab III Analisis Sistem, berisi tentang model keputusan dan hasil dari sistem 

pendukung keputusan dengan menggunakan metode TOPSIS berdasarkan kriteria 

dan subkriteria yang telah ditentukan. 

Bab IV Perancangan Sistem, berisi tentang kebutuhan perangkat keras, kebutuhan 

masukan, kebutuhan proses, kebutuhan keluaran, kebutuhan antar muka, dan 

perancangan dari sistem informasi yang akan dibuat berdasarkan hasil dari 

analisis sistem. 
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Bab V Implementasi dan Pengujian, berisi tentang implementasi atau penerapan 

aplikasi yang telah dibuat dan pengujian sistem informasi yang telah dibuat 

dengan melakukan perbandingan penghitungan secara manual. 

Bab VI Kesimpulan dan Saran, berisi tentang kesimpulan dari hasil perancangan 

sistem informasi yang telah dibuat serta saran – saran yang perlu diperhatikan 

untuk pengembangan sistem informasi dimasa yang akan datang. 



2.​ BAB II​

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1​ TOPSIS (Technique For Order Preference By Similar to Ideal Solution) 

​ TOPSIS merupakan salah satu metode Sistem Pengambilan Keputusan 

(SPK) yang digunakan untuk menentukan alternatif terbaik diantara alternatif 

yang ada berdasarkan kriteria – kriteria yang telah ditentukan. Alternatif tersebut 

tidak hanya memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif, tetapi juga memiliki 

jarak terpanjang dari solusi ideal negatif. Kelebihan menggunakan metode ini 

adalah mudah dipahami, efisien dalam komputasi, dapat mengukur kinerja relatif 

dari alternatif – alternatif keputusan dalam bentuk matematis yang sederhana 

(Kusumadewi, 2006). 

Data yang dibutuhkan dalam menggunakan metode TOPSIS antara lain : 

1.​ Alternatif, merupakan obyek – obyek yang akan digunakan dalam sistem 

pengambilan keputusan. 

2.​ Kriteria adalah komponen dari alternatif sebagai perbandingan untuk 

perhitungan pengambilan keputusan. 

3.​ Pembobotan kriteria untuk menunjukan tingkat kepentingan antar kriteria. 

 

4.​ Matrik keputusan  

Kriteria dibagi menjadi dua kategori (Kusumadewi, 2006), yaitu : 

1.​ Kriteria keuntungan, kriteria yang nilainya akan dimaksimumkan. 

2.​ Kriteria biaya, kriteria yang nilainya akan diminumkan. 

Rating kinerja setiap alternatif  pada setiap kriteria  yang 

ternormalisasi yang dibutuhkan TOPSIS, yaitu 
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 ​ Persamaan (2.1) 

Solusi ideal positif  dan solusi ideal negatif  dapat ditentukan 

berdasarkan rating bobot ternormalisasi  sebagai : 

 ​ Persamaan (2.2) 

 ​ Persamaan (2.3) 

 ​ Persamaan (2.4) 

Dengan 

 ​ Persamaan (2.5) 

 ​ Persamaan (2.6) 

Jarak antara alternatif  dengan solusi ideal posistif dirumuskan sebagai : 

 ​ Persamaan (2.7) 

Jarak antara alternatif  dengan solusi ideal negatif dirumuskan sebagai : 
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 ​ Persamaan (2.8) 

Nilai preferensi untuk setiap alternatif  diberikan sebagai : 

 ​ Persamaan (2.9) 

Nilai  yang lebih besar menunjukan bahwa alternatif  lebih dipilih. 

 

2.2​ Tahap Pemilihan Pemasok ASC 

Untuk mendapatkan pemasok yang sesuai dengan keinginan dari pihak 

ASC sebagai hasil dari wawancara dengan bapak Arfianto, ST selaku manajer 

ASC. pemilihan pemasok dilakukan dengan beberapa tahapan. Hal ini dilakukan 

untuk mendapatkan pemasok unggulan yang akan menjadi mitra kerja dari 

perusahaan. Penentuan pemasok dilihat dari performa pemasok itu sendiri, serta 

jejak rekam dari pemasok sebelum terjalin kerja sama dengan tujuan untuk 

mendapatkan pemasok yang terpercaya. Berikut tahapan - tahapan dalam 

menentukan pemasok : 

1.​ Daftar Pemasok 

ASC melakukan pengumpulan daftar pemasok favorit yang kemudian 

akan diidentifikasi untuk dijadikan mitra perusahaan. 

2.​ Identifikasi pemasok 

Pemasok yang telah masuk ke dalam daftar pemasok, kemudian 

diidentifikasi mengenai kelayakan pemasok, informasi produk yang 

ditawarkan, kehandalan pemasok dalam mendistribusikan barang, 

kemampuan pemasok dalam pengadaan barang, pelayanan hingga garansi. 

3.​ Seleksi pemasok 

Hal selanjutnya yaitu dengan memilih pemasok yang sesuai dengan syarat 

dan ketentuan yang ada di ASC, yaitu kesesuaian harga, kualitas barang, 
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waktu pengiriman, pembayaran, serta kemampuan pengadaan barang 

untuk memenuhi kebutuhan perusahaan. 

4.​ Transaksi pemesanan 

Setelah mendapatkan pemasok yang sesuai, perusahaan melakukan 

perundingan dengan pemasok mengenai kebutuhan dalam transaksi 

perusahaan, seperti jumlah yang dibutuhkan, penentuan harga akhir, waktu 

penyerahan, kebijakan pengembalian, garansi dan sebagainya. 

5.​ Evaluasi kinerja 

Penilaian mengenai kinerja dari pemasok perusahaan dengan mengambil 

data transaksi dengan pemasok. Dalam hal ini perusahaan dapat menilai 

adanya peningkatan atau penurunan dari kinerja pemasok untuk diambil 

tindakan selanjutnya yaitu untuk melanjutkan transaksi, merubah transaksi 

yang ada, atau memutuskan transaksi dengan pemasok tersebut. 



3.​ BAB III​

ANALISIS SISTEM 

 

 

3.1​ Model Keputusan 

​ Struktur hierarki model keputusan Pemilihan Supplier dengan Metode 

TOPSIS pada CV. ASC dapat dilihat pada gambar 3.1. 

  

 

Terdiri dari lima kriteria dan empat belas subkriteria yang kemudian 

didefinisikan dengan simbol ( C ) dalam sistem pengambilan keputusan. Berikut 

penjelasan dari masing – masing kriteria dan subkriteria : 

1.​ C1 = Harga 

Merupakan salah satu kriteria yang digunakan untuk menentukan pemasok 

terbaik yang akan berkerja sama dengan CV. ASC. Kriteria ini 

mempertimbangkan tentang harga – harga yang ditawarkan oleh pemasok. 

Termasuk ke dalam kriteria biaya. 
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a.​ C1a = Harga Awal 

Adalah harga barang yang ditawarkan oleh pemasok kepada 

perusahaan yang termasuk dalam kriteria biaya. 

b.​ C1b = Harga Setelah Diskon 

Yaitu harga barang yang dikeluarkan oleh pemasok setelah mengalami 

pemotongan biaya atau diskon. Termasuk dalam kriteria biaya. 

c.​ C1c = Biaya Pengiriman 

Merupakan biaya pengiriman barang dari pemasok sampai kepada 

perusahaan. Termasuk dalam kriteria biaya. 

2.​ C2 = Reabilitas  Pengiriman 

Reabilitas Pengiriman barang dari pemasok kepada perusahaan sebagai 

penilaian terhadap kinerja pemasok dalam melakukan pengiriman barang. 

Termasuk dalam kriteria keuntungan. Dibagi menjadi tiga subkriteria, 

yaitu : 

a.​ C2a = Info Pengiriman 

Yaitu kejelasan mengenai informasi barang yang dikirim. Termasuk 

dalam kriteria keuntungan. 

b.​ C2b = Tepat Waktu 

Ketepatan waktu pengiriman barang dari kesepakatan yang telah 

ditentukan sebelumnya antara pemasok dengan perusahaan. Termasuk 

dalam kriteria keuntungan. 

c.​ C2c = Tepat Jumlah 

Adalah ketepatan jumlah barang dari ketentuan yang telah disepakati. 

Termasuk dalam kriteria keuntungan. 

3.​ C3 = Kualitas 

Kualitas barang yang ditawarkan oleh pemasok. Termasuk dalam kriteria 

keuntungan. Subkriteria kualitas sebagai berikut : 

a.​ C3a = kualitas barang 

Adalah kualitas barang – barang yang ditawarkan pemasok sebagai 

bahan pertimbangan penilaian pemasok. Termasuk kriteria 

keuntungan. 
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b.​ C3b = kualitas penyerahan barang 

Merupakan kondisi barang setelah sampai ditempat tujuan yang 

menunjukan kesesuaian barang dengan aslinya. Termasuk dalam 

kriteria keuntungan 

4.​ C4 = Pelayanan 

Merupakan kriteria untuk menentukan pemasok dengan penilaian 

mengenai pelayanan yang diberikan pemasok. Termasuk dalam kriteria 

keuntungan. 

a.​ C4a = Komunikasi 

Bagaimana kelancaran dalam melakukan komunikasi dengan 

perusahaan untuk melakukan suatu transaksi atau pemesanan. Termasuk 

dalam kriteria keuntungan. 

b.​ C4b = Respon Keluhan 

Yaitu bagaimana tanggapan dari pemasok terhadap keluhan yang 

disampaikan perusahaan. termasuk dalam kriteria keuntungan. 

c.​ C4c = Garansi 

Merupakan salah satu pertimbangan pemilihan pemasok berdasarkan 

ketentuan garansi dari tiap – tiap pemasok. Termasuk dalam kriteria 

keuntungan. 

5.​ C5 = Capability 

Penilaian pelayanan pemasok terhadap perusahaan. Termasuk dalam 

kriteria keuntungan. 

a.​ C5a = Kemampuan memproduksi 

Subkriteria yang memberikan penilaian terhadap kemampuan pemasok 

dalam memproduksi atau pengadaan barang. Termasuk dalam kriteria 

keuntungan. 

b.​ C5b = Performance History 

Yaitu menilai kinerja pemasok berdasarkan kinerja pemasok sebelum - 

sebelumnya. Termasuk dalam kriteria keuntungan. 

c.​ C5c = Attitude 
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Melihat sikap pemasok. Dalam hal ini keingingan untuk bekerja sama 

dengan perusahaan, bagaimana menyikapi transaksi yang terjadi serta 

menanggapi masalah – masalah yang timbul di kemudian hari. termasuk 

dalam kriteria keuntungan. 

​ Penilaian setiap kriteria diberikan oleh manajer yang berkaitan dengan 

pemasok sebagai bahan pertimbangan dalam sistem pendukung keputusan. 

Penilaian tersebut berdasarkan ketentuan sebagai berikut : 

1.​ Penilaian dilakukan oleh manajer yang berkaitan dengan pemasok. 

2.​ Nilai sesuai dengan angka antara satu sampai lima dengan ketentuan : 

a.​ 1 = tidak penting 

b.​ 2 = sedikit penting 

c.​ 3 = cukup penting 

d.​ 4 = penting 

e.​ 5 = sangat penting 

3.​ Untuk penilaian kriteria kualitas menggunakan ketentuan : 

a.​ 1 = tidak baik 

b.​ 2 = sedikit baik 

c.​ 3 = cukup baik 

d.​ 4 = baik 

e.​ 5 = sangat baik  

Berikut pada tabel 3.1 merupakan penilaian dari narasumber : 

Tabel 3.1 Tabel penilaian terhadap kriteria 

kriteria Nilai Subkriteria Nilai 

Harga 5 

Harga Awal 5 

Harga Setelah Diskon 4 

Biaya Pengiriman 4 

Reabilitas 

pengiriman 
4 

Info Pengiriman 5 

Tepat Waktu 4 



13 
 

Tepat Jumlah 4 

Kualitas 5 
Kualitas Barang 4 

Kualitas Penyerahan Barang 5 

Pelayanan 4 

Komunikasi 4 

Respon Keluhan 5 

Garansi 4 

Capability 5 

Kemampuan Memproduksi 3 

Performance History 4 

Attitude 5 

 

3.2​ Perhitungan 

​ Pada tabel 3.2 berikut merupakan hasil penilaian kriteria dari narasumber 

terhadap alternatif 
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Tabel 3.2 Penilaian kriteria terhadap alternatif 

Alternatif 
C1 C2 C3 C4 C5 

C1a C1b C1c C2a C2b C2c C3a C3b C4a C4b C4c C5a C5b C5c 

PT. Global Pratama 

Persada 
5673950 5583500 40000 5 5 4 1 3 2 5 2 3 4 2 

DATA LIMA 527488.5 5240700 0 3 4 1 4 5 4 3 3 4 5 3 

KliknKlik 5599000 5851400 0 4 2 5 3 4 5 4 5 3 2 5 

Bobot (W) 
5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 3 4 5 

5 4 5 4 5 

 



3.2.1​ Menentukan Nilai Preferensi Alternatif pada Harga 

Matriks keputusan C1 berdasarkan tabel alternatif : 

 

Dengan bobot subkriteria : 

 

Matriks keputusan yang ternormalisasi : 

 

 

 

 

 

 

 

 



16 
 

 

 

 

 

Maka diperoleh matriks ternormalisasi sebagai berikut : 

 

Pembobotan Atribut : 
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Maka diperoleh matriks ternormalisasi terbobot Y : 

 

Solusi ideal positif : 

 

 

 

 

Solusi ideal negatif : 

 

 

 

 

Jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal positif : 
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Jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal negatif : 

 

 

 

 

Nilai preferensi setiap alternatif terhadap solusi ideal : 

 

 

 

Nilai  merupakan nilai C1 yang akan dipergunakan untuk menentukan nilai 

preferensi setiap alternatif. 

 

3.2.2​ Menentukan Nilai Preferensi Alternatif pada Reabilitas Pengiriman 

Matriks keputusan C2 berdasarkan tabel alternatif 
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Dengan bobot subkriteria : 

 

Matriks keputusan yang ternormalisasi : 
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Maka diperoleh matriks ternormalisasi sebagai berikut : 

 

Pembobotan Atribut : 
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Maka diperoleh matriks ternormalisasi terbobot Y : 

 

Solusi ideal positif : 

 

 

 

 

Solusi ideal negatif : 

 

 

 

 

Jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal positif : 
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Jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal negatif : 

 

 

 

Nilai preferensi setiap alternatif terhadap solusi ideal : 
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Nilai  merupakan nilai C2 yang akan dipergunakan untuk menentukan nilai 

preferensi setiap alternatif. 

 

3.2.3​ Menentukan Nilai Preferensi Alternatif pada Kualitas 

Matriks keputusan C2 berdasarkan tabel alternatif : 

 

Dengan bobot subkriteria : 

 

Matriks keputusan yang ternormalisasi : 
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Maka diperoleh matriks ternormalisasi sebagai berikut : 

 

Pembobotan Atribut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Maka diperoleh matriks ternormalisasi terbobot Y : 

 

 

Solusi ideal positif : 



25 
 

 

 

 

Solusi ideal negatif : 

 

 

 

Jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal positif : 

 

 

 

Jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal negatif : 

 

 

 

Nilai preferensi setiap alternatif terhadap solusi ideal : 
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Nilai  merupakan nilai C3 yang akan dipergunakan untuk menentukan nilai 

preferensi setiap alternatif. 

 

3.2.4​ Menentukan Nilai Preferensi Alternatif pada Pelayanan 

Matriks keputusan C4 berdasarkan tabel alternatif : 

 

Dengan bobot subkriteria : 

 

Matriks keputusan yang ternormalisasi : 
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Maka diperoleh matriks ternormalisasi sebagai berikut : 

 

Pembobotan Atribut : 
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Maka diperoleh matriks ternormalisasi terbobot Y : 

 

Solusi ideal positif : 
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Solusi ideal negatif : 

 

 

 

 

Jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal positif : 

 

 

 

Jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal negatif : 
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Nilai preferensi setiap alternatif terhadap solusi ideal : 

 

 

 

Nilai  merupakan nilai C4 yang akan dipergunakan untuk menentukan nilai 

preferensi setiap alternatif. 

 

3.2.5​ Menentukan Nilai Preferensi Alternatif pada Capability 

Matriks keputusan C5 berdasarkan tabel alternatif : 

 

Dengan bobot subkriteria : 

 

Matriks keputusan yang ternormalisasi : 
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Maka diperoleh matriks ternormalisasi sebagai berikut : 
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Pembobotan Atribut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Maka diperoleh matriks ternormalisasi terbobot Y : 
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Solusi ideal positif : 

 

 

 

 

Solusi ideal negatif : 

 

 

 

 

Jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal positif : 

 

 

 

Jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal negatif : 
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Nilai preferensi setiap alternatif terhadap solusi ideal : 

 

 

 

Nilai  merupakan nilai C5 yang akan dipergunakan untuk menentukan nilai 

preferensi setiap alternatif. 

3.2.6​ Menentukan Nilai Preferensi Setiap Alternatif 

Matriks keputusan berdasarkan tabel alternatif : 

 

 

Dengan bobot subkriteria : 
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Matriks keputusan yang ternormalisasi : 
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Maka diperoleh matriks ternormalisasi sebagai berikut : 

 

Pembobotan Atribut : 
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Maka diperoleh matriks ternormalisasi terbobot Y : 

 

Solusi ideal positif : 

 

 

 

 

 

 

Solusi ideal negatif : 
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Jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal positif : 

 

 

 

Jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal negatif : 
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Nilai preferensi setiap alternatif terhadap solusi ideal : 

 

 

 

Berdasarkan perhitungan nilai , nilai yang terbesar merupakan alternatif 

pemasok unggulan yang lebih dipilih untuk perusahaan. Dengan demikian, 

pemasok Data Lima adalah pemasok yang lebih diunggulkan untuk menjadi 

pemasok bagi perusahaan. 

 

 



4.​ BAB IV​

PERANCANGAN SISTEM 

 

 

4.1​ Analisis Kebutuhan Sistem 

Sistem ini dapat dijalankan oleh berbagai macam level, yaitu admin, 

manajer ASC, manajer pemasok, operator ASC, dan operator pemasok. Admin 

adalah level dimana dapat melakukan manipulasi data user,  yaitu menambah, 

menghapus dan mengubah user. Selain itu admin juga yang memanipulasi profil 

perusahaan, baik perusahaan ASC atau perusahaan pemasok. Manajer ASC dapat 

mengubah data kriteria dan subkriteria untuk menentukan pemasok unggulan serta 

mengawasi transaksi yang terjadi antara operator perusahaan dengan operator 

pemasok. Operator ASC merupakan operator yang melakukan transaksi dengan 

operator pemasok, yaitu melakukan pemesanan barang terhadap para pemasok. 

Manajer pemasok mengawasi transaksi yang terjadi antara operator ASC dengan 

operator pemasok. Sementara operator pemasok menanggapi pemesanan yang 

dilakukan oleh perusahaan serta dapat memanipulasi data produk yang ditawarkan 

oleh perusahaannya. 

4.1.1​ Analisis Kebutuhan Masukan 

​ Masukan yang dibutuhkan untuk menjalankan sistem informasi SPK ini 

adalah : 

a.​ Pengguna Admin 

1.​ Data Pengguna atau identitas pengguna sistem untuk dapat 

menggunakan sistem yaitu username dan password. 

2.​ Masukan Pemasok 

Data perusahaan pemasok untuk diolah oleh admin dengan menambah, 

menghapus serta mengubah data perusahaan pemasok yang bekerja 

sama dengan perusahaan ASC. 
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b.​ Masukan Manajer ASC 

1.​ Masukan Kriteria 

Manajer ASC memberi masukan berupa data – data kriteria yang 

digunakan untuk menentukan pemasok unggulan yang bekerja sama 

dengan perusahaan. 

2.​ Masukan Subkriteria 

Masukan berupa data – data subkriteria yang akan digunakan untuk 

menentukan kriteria. 

3.​ Masukan Data Pengguna 

Masukan yang digunakan untuk berinteraksi dengan sistem yaitu 

berupa username dan password. 

c.​ Masukan Manajer Pemasok 

Manajer Pemasok menggunakan data pengguna untuk menggunakan 

sistem yaitu username dan password. 

d.​ Masukan Operator ASC 

1.​ Masukan data pengguna 

Masukan yang digunakan untuk menggunakan sistem, yaitu username 

dan password. 

2.​ Masukan Transaksi 

Operator memberikan masukan berupa data transaksi, yaitu melakukan 

pemesanan produk kepada perusahaan pemasok. 

e.​ Masukan Operator pemasok 

1.​ Masukan data pengguna 

Masukan untuk dapat berinteraksi dengan sistem berupa username dan 

password. 

2.​ Masukan Produk 

Masukan dari operator pemasok berupa data – data produk dari 

perusahaan pemasok tersebut. 

3.​ Masukan Transaksi 
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Operator pemasok memberikan masukan berupa data dan konfirmasi 

pengiriman sebagi tanggapan pemesanan produk yang dilakukan oleh 

operator ASC 

 

4.1.2​ Analisis Kebutuhan Proses 

​ Merupakan proses pengolahan data dalam sistem setelah menerima 

masukan untuk kemudian dijadikan keluaran. Proses tersebut antara lain : 

a.​ Proses ubah kriteria yang digunakan untuk menentukan pemilihan 

pemasok unggulan. 

b.​ Proses ubah sub kriteria untuk menentukan kriteria. 

c.​ Proses tambah, ubah, dan hapus data pemasok. 

d.​ Proses tambah, ubah, dan hapus user. 

e.​ Proses tambah, ubah, dan hapus produk. 

f.​ Proses tambah dan konfirmasi transaksi. 

4.1.3​ Analisis Kebutuhan Keluaran 

​ Keluaran dari sistem pendukung keputusan ini berupa penyajian informasi 

mengenai rekomendasi pemasok unggulan yang bekerja sama dengan perusahaan. 

Selain itu dapat memberikan informasi mengenai produk – produk yang 

ditawarkan pemasok kepada perusahaan. 

4.1.4​ Analisis Kebutuhan Antarmuka 

​ Antarmuka yang digunakan oleh sistem berupa website. Dengan demikian, 

informasi yang disampaikan dapat diakses kapanpun dan dimanapun melalui 

jaringan internet untuk mempermudah dalam melakukan transaksi dan pembagian 

informasi. Antarmuka yang digunakan dalam website adalah sebagai berikut.: 

a.​ Antarmuka Admin 

1.​ Antarmuka User, yaitu halaman yang menampilkan user yang 

terhubung dengan sistem. 

2.​ Antarmuka Pemasok, adalah halaman yang menampilkan profil dari 

perusahaan – perusahaan pemasok. 
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b.​ Antarmuka Manajer ASC 

1.​ Antarmuka kriteria, yaitu dimana manajer dapat memanipulasi data 

yang digunakan untuk mengelola kriteria yang ada. 

2.​ Antarmuka subkriteria, merupakan halaman untuk mengelola data 

subkriteria sebagai dasar dari kriteria. 

c.​ Antarmuka Manajer Pemasok 

Antarmuka transaksi, adalah halaman yang menampilkan transaksi 

antara pemasok dengan perusahaan. 

d.​ Antarmuka Operator ASC 

Antarmuka Transaksi, adalah halaman untuk melakukan transaksi 

dengan pemasok. 

e.​ Antarmuka Operator Pemasok 

1.​ Antarmuka Produk, yaitu halaman untuk memberikan informasi 

barang yang ditawarkan pemasok terhadap perusahaan. 

2.​ Antarmuka Transaksi, merupakan halaman untuk melakukan transaksi 

dengan perusahaan melalui pesan.  

4.2​ Diagram Arus Data 

4.2.1​ DFD Level 0 

​ Merupakan gambaran dari keseluruhan sistem informasi pada “Pemilihan 

Supplier dengan Metode TOPSIS pada CV. ASC”. DFD dapat dilihat pada gambar 

4.1 yang menjelaskan tentang hubungan antara user dengan sistem. Terdiri dari 

admin, manajer ASC, manajer pemasok, operator ASC, dan operator pemasok. 

Admin dapat mengolah data user serta data dari pemasok. Manajer ASC 

memberikan masukan berupa kriteria dan sub kriteria untuk menentukan prioritas 

dari pemasok unggulan dan mengetahui informasi transaksi dan produk yang 

ditawarkan oleh pemasok. Manajer pemasok dapat mengetahui informasi 

transaksi yang dilakukan perusahaan dengan pemasok. Operator pemasok dapat 

menolah data produk yang ditawarkan oleh perusahaan dan melakukan transaksi 

dengan operator perusahaan. 
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Gambar 4.1 DFD Level 0 

 

4.2.2​ DFD Level 1 

​ DFD level 1 merupakan penjabaran dari DFD level 0. Dalam hal ini, 

Admin mengelola data pemasok serta user yang berinteraksi dengan sistem. 

Manajer ASC dapat mengolah data dari kriteria, subkriteria. Manajer juga dapat 

menerima informasi dari kriteria dan sub kriteria sebagai penentu prioritas 

pemasok unggulan. Informasi mengenai transaksi, produk dan data pemasok dapat 

diketahui oleh manajer. Operator ASC mengelola data transaksi serta 

mendapatkan informasi mengenai data dari pemasok mengenai produk – 

produknya. Operator pemasok dapat melakukan transaksi, memberikan informasi 

mengenai produk yang ditawarkan kepada perusahaan. DFD Level 1 dapat dilihat 

pada gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 DFD level 1 

4.2.3​ DFD Level 2 Proses Manajemen Kriteria 

​ Manajer dapat mengelola data kriteria dengan memberikan masukan untuk 

kemudian mendapatkan informasi mengenai prioritas dari pemasok. DFD Level 2 

dapat dilihat pada gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3 DFD level 2 : proses manajemen kriteria 
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4.2.4​ Proses Manajemen Subkriteria 

Pada gambar 4.4 menampilkan Proses Manajemen subkriteria yang 

dikelola oleh manajer untuk menentukan kriteria dengan memberikan masukan 

data-data sub kriteria. 

 

Gambar 4.4 DFD level 2 : proses manajemen subkriteria 

 

4.2.5​ Proses Informasi SPK 

​ Merupakan proses dimana sistem menentukan nilai preferensi, yaitu nilai 

yang digunakan untuk menentukan alternatif terbaik diantara alternatif yang ada. 

Nilai tersebut berdasarkan nilai kriteria dan nilai subkriteria yang ditentukan oleh 

manajer. Setelah alternatif terbaik ditentukan, informasi tersebuk kemudian 

disampaikan kepada manajer. 

 

4.2.6​ Proses Manajemen Pemasok 

​ Manajemen pemasok dikelola oleh admin sebagai informasi data 

mengenai pemasok. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.6, Admin dapat 

menambah, mengubah dan menghapus pemasok.Informasi ini dapat diakses oleh 

manajer ASC dan operator ASC. 
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Gambar 4.5 DFD level 2 : Proses Manajemen pemasok 

 

4.2.7​ Proses Manajemen User 

​ Admin dapat memanipulasi data user dengan menambah, mengubah dan 

menghapus, sementara manajer ASC, manajer pemasok, operator ASC dan 

operator pemasok dapat mengubah dan mengetahui informasi dari masing  - 

masing user dan proses ini dapat dilihat pada gambar 4.7. 
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Gambar 4.6 DFD level 2 : Proses manajemen user 

 

4.2.8​ Proses Manajemen Produk 

​ Produk – produk yang ditawarkan oleh pemasok dapat dikelola oleh 

operator pemasok. Sementara manajer ASC, operator ASC, dan manajer pemasok 

dapat mengetahui informasi mengenai produk – produk yang ditawarkan. Pada 

gambar 4.8 menampilkan Proses Manajemen Produk 

 

Gambar 4.7 DFD level 2 : Proses manajemen produk 
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4.2.9​ Proses Manajemen Transaksi 

​ Operator ASC dapat melakukan transaksi dengan operator pemasok 

dengan menambah transaksi. Sedangkan operator pemasok menanggapi transaksi 

tersebut dengan melakukan konfirmasi persetujuan transaksi yang dilakukan oleh 

operator ASC. Manajer ASC dan manajer pemasok dapat mengetahui informasi 

mengenai transaksi. DFD proses ini dapat dilihat pada gambar 4.9. 

 

Gambar 4.8 DFD level 2 : proses manajemen transaksi 

 

4.3​ Basis Data 

4.3.1​ Tabel Basis Data 

​ Basis data ”Pemilihan Supplier dengan metode TOPSIS pada CV. ASC” 

terdiri dari tabel kriteria, subkriteria, perusahaan, user, produk, transaksi, data dan 

sign history. 

1.​ Tabel kriteria 

Merupakan tabel yang berisi kriteria sebagai informasi dalam menentukan 

pemasok unggulan. 
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Tabel 4.1 Tabel kriteria 

No Field Tipe Data Keterangan Key 

1 id_kriteria integer[10] Primary key Primary key 

2 nama_kriteria varchar[50]   

3 bobot_kriteria integer[10]   

4 Kategori_kriteria enum(‘biaya’, 

’keuntungan’) 

  

 

2.​ Tabel subkriteria 

Yaitu tabel yang akan digunakan untuk sumber informasi dalam 

menentukan kriteria. 

Tabel 4.2 Tabel subkriteria 

No Field Tipe Data Keterangan Key 

1 id_subkriteria integer[10] Primary key Primary key 

2 id_kriteria integer[10] Foreign key Foreign key 

3 nama_subkriteria varchar[50]   

4 bobot_subkriteria integer[10]   

5 kategori_subkriteria enum(‘biaya’, 

‘keuntungan’) 

  

 

3.​ Tabel perusahaan 

Berisikan informasi dan data - data dari perusahaan. 

Tabel 4.3 Tabel perusahaan 

No Field Tipe data Keterangan Key 

1 id_perusahaan Integer[10] Primary key Primary 

key 

2 nama_perusahaan varchar[30]   
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3 alamat_perusahaan varchar[60]   

4 nomor_telp_perusahaan varchar[20]   

 

4.​ Tabel user 

Adalah data – data dari pengguna yang dapat mengakses sistem. 

Tabel 4.4 Tabel user 

No Field Tipe Data Keterangan Key 

1 id_user integer[10] Primary key Primary key 

2 nama_user varchar[30]   

3 jenis_kelamin enum(‘laki - laki’, 

’Perempuan’) 

  

4 alamat_user varchar[70]   

5 nomor_telp_user varchar[20]   

6 email varchar[30]   

7 id_perusahaan integer[10] Foreign key Foreign key 

8 posisi enum(‘admin’, 

’manajer’, 

‘operator’) 

  

9 username varchar[30]   

10 password varchar[50]   

 

5.​ Tabel produk 

Merupakan data produk dari pemasok 

Tabel 4.5 Tabel produk 

No Field Tipe Data Keterangan Key 

1 id_produk integer[10] Primary key Primary key 

2 id_perusahaan integer[10] Foreign key Foreign key 
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3 brand varchar[30]   

4 nama_produk varchar[50]   

5 spesifikasi text   

6 harga_awal integer[10]   

7 harga_setelah_diskon integer[10]   

8 biaya_pengiriman integer[10]   

 

6.​ Tabel Transaksi 

Yaitu tabel yang berisikan transaksi yang terjadi dari pemasok dengan 

perusahaan. 

Tabel 4.6 Tabel transaksi 

No Field Tipe Data Keterangan Key 

1 id_transaksi integer[10] Primary key Primary 

key 

2 id_user integer[10] Foreign key Foreign key 

3 id_perusahaan integer[10] Foreign key Foreign key 

4 id_produk integer[10] Foreign key Foreign key 

5 tanggal_pesan date   

6 tanggal_kirim date   

7 jumlah integer[10]   

8 total_biaya integer[10]   

9 uang_muka integer[10]   

10 uang_pelunasan integer[10]   

11 konfirmasi enum(‘kirim’, 

‘negosiasi’) 
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7.​ Tabel detil_produk 

Tabel yang berisikan detil produk dari transaksi yang telah dilakukan. 

Tabel 4.7 Tabel detil_produk 

No Field Tipe Data Keterangan Key 

1 id_pesanan integer[10] Primary key Primary key 

2 id_transaksi integer[10] Foreign key Foreign key 

3 id_produk integer[10] Foreign key Foreign key 

4 jumlah_produk integer[10] Foreign key Foreign key 

5 total integer[10]   

 

8.​ Tabel Data 

Merupakan informasi mengenai data kriteria dan subkriteria. 

Tabel 4.8 Tabel data 

No Field Tipe Data Keterangan Key 

1 id_data integer[10] Primary key Primary key 

2 id_perusahaan integer[10] Foreign key Foreign key 

3 id_kriteria integer[10] Foreign key Foreign key 

4 id_subkriteria integer[10] Foreign key Foreign key 

5 nilai integer[10]   

 

9.​ Tabel sign_history 

Adalah data – data mengenai waktu user saat sign in. 

Tabel 4.9 tabel sign in history 

No Field Tipe Data keterangan Key 

1 id_sign integer[10] Primary key Primary key 

2 tanggal_sign_in date   

3 waktu_sign_in time   
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4 tanggal_sign_out date   

5 waktu_sign_out time   

6 id_user integer[10] Foreign key Foreign key 

 

4.3.2​ Relasi Antar Tabel 

Berikut pada gambar 4.10 adalah relasi antar tabel “Pemilihan Supplier 

dengan Metode TOPSIS pada CV. ASC”. 

 

 

Gambar 4.9 Relasi antar tabel 
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4.4​ Rancangan Antarmuka Sistem 

​ Antarmuka sistem dibuat sebagai penghubung antara sistem dengan 

pengguna dengan tujuan mempermudah interaksi dengan sistem. Berikut 

merupakan rancangan dari sistem yang dibuat. 

4.4.1​ Rancangan Antarmuka Sign In 

​ Rancangan ini dibuat sebagai halaman sign in yang digunakan oleh 

seluruh user untuk berinteraksi dengan sistem. Rancangan ini dapat dilihat pada 

gambar 4.11. 

 

Gambar 4.10 halaman sign in 

4.4.2​ Rancangan Antarmuka Admin 

a.​ Rancangan Halaman Beranda Admin 

​ Rancangan ini merupakan rancangan halaman beranda admin ketika telah 

berhasil melewati proses sign in yaitu menampilkan info mengenai catatan sejarah 

sign in dari semua user. Gambar 4.12 adalah rancangan dari halaman ini. 
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Gambar 4.11 rancangan halaman beranda admin 

 

b.​ Rancangan Halaman User 

Rancangan halaman user ini menampilkan seluruh pengguna yang 

berinteraksi dengan sistem. Admin dapat melakukan manipulasi user pada 

halaman ini. Rancangan halaman dapat dilihat pada gambar 4.13. 

 

Gambar 4.12 rancangan halaman user 
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c.​ Rancangan Halaman Perusahaan 

Rancangan halaman perusahaan menampilkan profil 

perusahaan–perusahaan yang menjadi pemasok. Gambar 4.14 adalah rancangan 

dari halaman perusahaan. 

 

Gambar 4.13 rancangan halaman perusahaan 

4.4.3​ Rancangan Antarmuka Manajer ASC 

a.​ Rancangan halaman Beranda manajer ASC 

Berikut adalah rancangan halaman manajer ASC. Dihalaman beranda 

seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.15, menampilkan informasi mengenai 

pemasok unggulan serta transaksi yg terjadi. 

 

Gambar 4.14 rancangan halaman beranda manajer ASC 
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b.​ Rancangan halaman supplier unggulan 

Menampilkan informasi tentang peringkat pemasok berdasarkan 

perhitungan kriteria. Dapat dilihat pada gambar 4.16. 

 

Gambar 4.15 rancangan halaman pemasok unggulan 

 

c.​ Rancangan halaman kriteria 

Pada halaman ini menyajikan informasi mengenai kriteria yang akan 

digunakan untuk perhitungan SPK dengan metode TOPSIS. Selain itu manajer 

dapat merubah nilai dari kriteria tersebut yang ditampilkan pada gambar 4.17. 

 

Gambar 4.16 Rancangan halaman kriteria 
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d.​ Rancangan halaman transaksi 

Halaman ini merupakan halaman yang mencatat transaksi dengan 

perusahaan pemasok. Pemesanan produk terdapat pada halaman ini seperti yang 

dapat dilihat pada gambar 4.18. 

 

Gambar 4.17 Rancangan halaman transaksi 

e.​ Rancangan halaman produk 

Menampilkan informasi tentang produk yang ditawarkan oleh perusahaan 

pemasok. Rancangan ini dapat dilihat pada gambar 4.19. 

 

Gambar 4.18 Rancangan halaman produk 
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f.​ Rancangan halaman perusahaan 

Rancangan halaman untuk menampilkan profil dari perusahaan yang 

bekerja sama dengan ASC. Rancangan ini dapat dilihat pada gambar 4.20. 

 

Gambar 4.19 Rancangan halaman perusahaan 

4.4.4​ Rancangan Antarmuka Operator ASC 

a.​ Rancangan halaman beranda operator ASC 

​ Halaman antarmuka beranda operator seperti pada gambar 4.21, 

menampilkan informasi terkait dengan transaksi yang terjadi dengan pemasok. 

 

Gambar 4.20 Rancangan halaman beranda operator ASC 
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b.​ Rancangan halaman produk 

Menampilkan informasi produk yang ditawarkan perusahaan pemasok 

beserta detil produk tersebut. Pada gambar 4.22 merupakan tampilan dari halaman 

produk. 

 

Gambar 4.21 Rancangan halaman produk 

c.​ Rancangan halaman transaksi 

Menampilkan informasi transaksi serta melakukan transaksi dengan 

operator pemasok dengan cara melakukan pemesanan. Dapat dilihat pada gambar 

4.23. 
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Gambar 4.22 Rancangan halaman transaksi 

d.​ Rancangan halaman perusahaan 

Pada gambar 4.24 menampilkan halaman perusahaan yang berisikan 

informasi tentang peusahaan yang bekerja sama dengan ASC. 

 

Gambar 4.23 Rancangan halaman perusahaan 

4.4.5​ Rancangan Antarmuka Manajer Pemasok 

a.​ Rancangan halaman beranda manajer pemasok 

​ Manajer pemasok menerima informasi mengenai transaksi yang terjadi 

antara operator ASC dengan operator perusahaannya. Rancangan ini dapat dilihat 

pada gambar 4.25. 
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Gambar 4.24 Rancangan halaman beranda manajer 

b.​ Rancangan halaman produk 

Gambar 4.26 merupakan rancangan halaman produk. Halaman ini 

memberikan informasi produk terhadap manajer pemasok. 

 

Gambar 4.25 Rancangan halaman produk 

c.​ Rancangan halaman transaksi 

Merupakan halaman yang memberikan informasi kepada manajer tentang 

transaksi yang terjadi. Rancangan ini dapat dilihat pada gambar 4.27. 
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Gambar 4.26 Rancangan halaman transaksi 

4.4.6​ Rancangan Antarmuka Operator Pemasok 

a.​ Rancangan halaman beranda 

​ Rancangan antarmuka beranda operator berisikan informasi transaksi yang 

sedang terjadi. Rancangan ini dapat dilihat pada gambar 4.28. 

 

Gambar 4.27 Rancangan halaman antarmuka operator 

b.​ Rancangan halaman produk 

Menampilkan informasi mengenai produk yang ditawarkan serta operator 

pemasok dapat memanipulasi produk yang ditawarkan kepada perusahaan. Pada 

gambar 4.29 merupakan rancangan dari halaman ini. 
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Gambar 4.28 Rancangan halaman produk 

c.​ Rancangan halaman transaksi 

Merupakan halaman untuk operator menanggapi transaksi yang terjadi 

dengan perusahaan. Gambar 4.30 merupakan rancangan dari halaman ini. 

 

Gambar 4.29 Rancangan halaman transaksi 

 

 

 



5.​ BAB V​

IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 

 

 

5.1​ Implementasi Sistem 

Implementasi antarmuka ini dibuat untuk mempermudah user dalam 

menggunakan aplikasi “Pemilihan Supplier dengan menggunakan metode 

TOPSIS pada CV. ASC.” 

5.1.1​ Antarmuka Halaman sign in 

Berikut pada gambar 5.1 merupakan tampilan dari halaman sign in. 

 

Gambar 5.1 Halaman sign in 

5.1.2​ Antarmuka halaman Admin 

a.​ Antarmuka halaman beranda admin 

Merupakan halaman utama dari admin yang menampilkan informasi 

mengenai catatan user yang melakukan sign in kedalam sistem. Dapat dilihat pada 

gambar 5.2. 
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Gambar 5.2 Halaman beranda admin 

b.​ Antarmuka halaman user admin 

Adalah halaman dimana admin dapat mengontrol user yang terhubung ke 

sistem. Admin dapat memanipulasi data user dalam halaman ini. Gambar 5.3 

merupakan tampilan dari halaman user. 

 

Gambar 5.3 Halaman user admin 

c.​ Antarmuka halaman perusahaan admin 

Halaman yang memberikan informasi mengenai perusahaan-perusahaan 

yang bekerja sama dengan perusahaan. Halaman ini dapat dilihat pada gambar 

5.4. 
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Gambar 5.4 Halaman perusahaan admin 

5.1.3​ Antarmuka halaman Manajer ASC 

a.​ Antarmuka halaman beranda Manajer ASC 

Merupakan halaman utama dari manajer ASC yang menampilkan 

informasi mengenai hasil dari perhitungan dengan metode TOPSIS yaitu 

pemasok unggulan serta informasi transaksi. 

b.​ Antarmuka halaman penentuan pemasok unggulan 

Adalah halaman yang menyajikan hasil berdasarkan angka tentang 

penentuan pemasok unggulan. 

c.​ Antarmuka halaman kriteria 

Halaman yang memberikan informasi mengenai kriteria yang digunakan 

untuk menghitung dalam metode TOPSIS. 

d.​ Antarmuka halaman perusahaan 

Menampilkan informasi mengenai perusahaan yang bekerja sama dengan 

sistem 

5.1.4​ Antarmuka halaman Operator ASC 

a.​ Antarmuka halaman beranda Operator ASC 

Adalah halaman utama dari operator ASC yang menampikan informasi 

mengenai transaksi antara perusahaan dengan pemasok. Dapat dilihat pada 

gambar 5.5. 
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Gambar 5.5 Halaman beranda operator ASC 

b.​ Antarmuka halaman produk 

Merupakan halaman yang menampilkan produk – produk yang ditawarkan 

oleh perusahaan pemasok. Gambar 5.6 merupakan tampilan dari halaman 

ini. 

 

Gambar 5.6 Halaman produk operator ASC 

c.​ Antarmuka halaman transaksi 

Halaman yang digunakan untuk melakukan transaksi, yaitu melakukan 

pemesanan terhadap perusahaan pemasok. Halaman transaksi dapat dilihat 

pada gambar 5.7. 
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Gambar 5.7 Halaman pemesanan 

5.1.5​ Antarmuka halaman Manajer pemasok 

a.​ Antarmuka halaman beranda Manajer 

Merupakan halaman utama dari manajer pemasok. Halaman ini 

menyajikan informasi mengenai transaksi antara operator dengan operator 

ASC. 

b.​ Antarmuka halaman produk 

Adalah halaman yang memberikan informasi mengenai produk yang 

ditawarkan pemasok. Gambar 5.8 adalah tampilan dari halaman produk. 

 

Gambar 5.8 Halaman produk manajer Pemasok 



72 
 

5.1.6​ Antarmuka  halaman Operator pemasok 

a.​ Antarmuka halaman beranda operator pemasok 

Merupakan halaman utama dari operator pemasok. Halaman ini 

memberikan informasi mengenai transaksi transaksi terakhir yang 

dilakukan atau mengetahui informasi tentang pemesanan yang dilakukan 

oleh perusahaan terhadap pemasok. 

b.​ Antarmuka halaman produk 

Adalah halaman yang memberikan informasi mengenai produk dari 

pemasok yang akan ditawarkan. Gambar 5.9 merupakan tampilan dari 

halaman ini. 

 

Gambar 5.9 Halaman produk operator pemasok 

c.​ Antarmuka halaman transaksi 

Adalah halaman dimana pemasok melakukan tanggapan terhadap pesanan 

yang dilakukan oleh operator perusahaan 
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6.​ BAB VI​

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1​ Kesimpulan 

​ Dengan dilakukannya penelitian mengenai Pemilihan Supplier dengan 

menggunakan metode TOPSIS pada CV. ASC, dapat diambil kesimpulan bahwa : 

1.​ Sistem informasi tersebut dapat mempermudah perusahaan CV. ASC 

dalam menentukan pemasok unggulan diantara sekian banyak pemasok 

yang ada. 

2.​ Dengan adanya transaksi secara online, perusahaan lebih mudah dalam 

melakukan transaksi 

 

6.2​ Saran 

​ Saran untuk pengembangan selanjutnya mengenai Sistem informasi SPK 

dengan metode TOPSIS antara lain : 

1.​ Untuk lebih menjaga hubungan dengan para pemasok, perlu ditambah 

sistem kirim pesan, sehingga perusahaan dapat berkomunikasi lebih baik 

dengan pemasok. 

2.​ Dalam meningkatkan persaingan, perlu diadakan tender diantara para 

pemasok. 
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